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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal fisika pada pokok bahasan hukum newton dan gerak. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 9 Palembang dan SMPN 10 Palembang dengan 

jumlah sampel 30 orang siswa SMPN 9 Palembang dan 30 orang siswa SMPN 10 

Palembang kelas VIII tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif dengan menggambarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

fisika pada konsep hukum newton dan gerak. Sebagai alat pengumpul data 

digunakan instrumen penelitian berupa soal-soal uraian sebanyak 10 soal tentang 

hukum newton dan gerak. Dalam menjawab soal ini siswa dituntut untuk dapat 

memahami konsep dari hukum newton dan gerak. Dari analisa data kemampuan 

siswa menyelesaikan soal-soal fisika bentuk uraian didapat siswa cenderung 

mampu menjawab Hukum III Newton dengan persentase sebesar 77,5% sedangkan 

analisa data kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal fisika bentuk uraian hanya 

mampu menjawab 30,83% pada materi Hukum II Newton. Penelitian ini 

bermanfaat bagi guru sebagai bahan masukan tentang pentingnya mengetahui 

tingkat kemampuan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan soal bentuk 

fisika, sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dalam mengerjakan soal-soal 

fisika. Akhirnya penulis menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan tentang 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika bentuk uraian. Disamping itu 

disarankan pula untuk memperbanyak pelatihan soal bagi siswa.   

 

Kata kunci : Kemampuan Siswa, IPA, Hukum Newton, Gerak 

 

 

 

 

   



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, sebab dengan pendidikan inilah manusia dapat hidup sesuai dengan tujuan 

dan fungsinya. Oleh karena itu perlu adanya upaya yang serius dari berbagai pihak 

untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Keberhasilan siswa merupakan tujuan 

utama dalam proses pendidikan. Siswa yang tidak mencapai keberhasilan diduga 

disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah cara belajar siswa yang belum 

tepat, kemamampuan siswa dalam pemilihan metode dan pendekatan mengajar 

guru, kurangnya fasilitas penunjang, atau yang lainnya.  

Kemampuan merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Dapat dikatakan bahwa kemampuan adalah 

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Artinya, 

kemampuan tersebut adalah potensi atau kapasitas yang terdapat pada diri 

seseorang dengan adanya usaha yang dilakukan oleh orang tersebut. Selain itu, 

kemampuan juga bermakna sebagai suatu keadaan mampu untuk melakukan 

sesuatu berdasarkan pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan pelatihan dalam 

upaya meningkatkan sesuatu. Keberhasilan siswa merupakan tujuan utama dalam 

proses pendidikan. 

Belajar merupakan kebutuhan bagi setiap orang, hampir semua kecakapan, 

pengetahuan, keterampilan dan sikap manusia dapat terbentuk dan berubah serta 

berkembang karena belajar, oleh karena itu belajar sangatlah penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Belajar tidak hanya dilakukan secara formal tetapi juga 

nonformal. Salah satu pelajaran yang diterapkan dalam belajar formal adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam (Fisika).  

Ilmu Pengetahuan Alam (fisika) merupakan materi pelajaran yang diberikan 

kepada siswa SMP sebagai bekal agar dapat mengembangkan sikap dan 

kemampuan serta pengetahuan dan keterampilan dasar, selain itu berperan pula 



sebagai sarana untuk mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi. Sistem 

pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu dtingkatkan dan disempurnakan sehingga 

siswa mampu menguasai materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan baik.  

Dengan penugasan materi Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan siswa 

mempunyai sikap kritis, analitis, logis, cermat serta disiplin. Disamping mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu guru diharapkan aktif dan 

kreatif dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga siswa mampu 

menguasai materi Ilmu Pengetahuan Alam dengan baik. Kegiatan belajar mengajar 

dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan, bila proses belajar mengajar 

berjalan dengan baik.  

Sains merupakan studi mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan dengan 

cara mempelajari alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan 

terhadap berbagai pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Menurut Cain 

dan Evans sains megandung empat hal, yaitu: konten atau produk, proses atau 

metode, sikap dan teknologi (Rustaman, 2005). Sains sebagai konten (produk) 

mengandung arti bahwa dalam sains terdapat fakta, hukum, prinsip, dan teori yang 

telah diterima kebenarannya. Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains 

merupakan metode untuk mendapatkan pengetahuan. Sains sebagai sikap, artinya 

dalam sains terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur, dan objektif. Sains 

sebagai teknologi mengandung pengertian bahwa sains mempunyai keterkaitan dan 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu aspek pendidikan 

yang menggunakan sains sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan umumnya 

yakni tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan sains khususnya, yaitu 

untuk meningkatkan pengertian terhadap dunia alamiah. Untuk itu, literasi sains 

menjadi penting untuk dikuasai oleh peserta didik dalam kaitannya dengan 

bagaimana peserta didik dapat memahami dan membuat keputusan berkenaan 

dengan lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain yang 



dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi dan 

kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan.   

Pendidikan merupakan usaha yang direncanakan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan bermaksud untuk membantu 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Kemajuan ilmu 

pendidikan dan teknologi menuntut peningkatan mutu pendidikan yang lebih 

moderen supaya peserta didik sebagai subyek dapat mengikuti kemajuan tersebut. 

Perbaikan, perubahan, dan pembaharuan dalam segala aspek perlu dilakukan untuk 

mencapai keberhasilan suatu pendidikan. Banyak hal yang dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, misalnya saja pembaharuan 

pada aspek kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, juga model dan 

metode pembelajarannya. 

Fisika merupakan ilmu sains yang sulit untuk diselesaikan tanpa memahami 

konsepnya. Sebagaimana ciri dari ilmu sains sendiri, bahwa sains merupakan 

pemahaman konsep akan alam, sehingga dalam memperlajari fisika harus mampu 

memahami makna atau konsep dari materi fisika tersebut (Mahmudah, 2014). 

Berdasarkan hakikat pembelajaran fisika, fisika merupakan suatu produk, proses 

dan perubahan sikap. Sebagai produk fisika merupakan sekumpulan fakta, konsep, 

hukum/prinsip, rumus dan teori yang harus dipelajari dan dipahami, sebagai proses 

fisika berisi fenomena, dugaan, hasil-hasil pengamatan, pengukuran dan penelitian 

yang dipublikasikan. Sebagai sikap fisika berisi rasa ingin tahu, kepedulian, 

tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan dan kerjasama. 

Keberhasilan dalam suatu pembelajaran fisika ditentukan oleh ketercapaian 

dari tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran fisika, yaitu untuk mempelajari dan 

memberikan pemahaman terhadap berbagai gejala, proses alam, sifat, dan sikap 

percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, fisika ditempatkan sebagai salah satu mata pelajaran yang 

penting dan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar peserta didik dapat 

menguasai konsep dan prinsip fisika dengan baik.  

Ilmu Pengetahuan Alam (Fisika) merupakan materi pelajaran yang diberikan 

kepada siswa sebagai bekal agar dapat mengembangkan sikap dan kemampuan 



serta pengetahuan dan keterampilan dasar, selain itu berperan pula sebagai sarana 

untuk mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi. Materi pembelajaran fisika 

adalah materi pembelajaran yang dianggap sulit oleh siswa karena fisika 

menggunakan dasar matematika sebagai alat bantu yang mengakibatkan siswa takut 

akan pelajaran fisika.  

Proses pembelajaran yang dikemas dengan baik akan memberikan dampak 

positif dalam menggali potensi yang ada pada siswa. Masih banyak sekali guru yang 

mengajar dengan cara yang terlalu monoton dan tidak menarik sehingga siswa yang 

mengikuti proses belajar tersebut tidak begitu antusias dalam mengikuti proses  

pembelajaran berlangsung. Keberhasilan dalam suatu pembelajaran fisika 

ditentukan oleh ketercapaian dari tujuan pembelajaran.  

Tujuan pembelajaran fisika, yaitu untuk mempelajari dan memberikan 

pemahaman terhadap berbagai gejala, proses alam, sifat, dan sikap percaya diri 

sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, fisika ditempatkan sebagai salah satu mata pelajaran yang penting dan 

harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar peserta didik dapat menguasai 

konsep dan prinsip fisika dengan baik.  

Setiap konsep dalam pembelajaran fisika tidak berdiri sendiri, melainkan 

berhubungan dengan konsep-konsep yang lain. Semua konsep bersama membentuk 

semacam jaringan pengetahuan di dalam pikiran manusia. Namun seringkali para 

siswa hanya menghafalkan rumus dan definisi dari konsep fisika tanpa disertai 

pemahaman konsep yang baik dan tidak memperhatikan hubungan antara satu 

konsep dengan konsep-konsep lainnya. Dengan demikian, konsep baru yang 

terbentuk tidak berhubungan jaringan konsep yang telah ada dalam pikiran siswa, 

sehingga konsep baru tersebut sulit digunakan oleh siswa, sebab arti konsep berasal 

dari hubungan dengan konsep-konsep lain.  

Bayaknya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat menjadi petunjuk 

sejauh mana siswa menguasai materi yang disampaikan guru. Siswa yang kurang 

paham dengan apa yang disampaikan guru biasanya mereka cenderung lebih 

banyak melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal. Dari kesalahan siswa itulah 



yang dapat diteliti dan dikaji lebih lanjut mengenai apa penyebab kesalahan siswa 

(Kurniawan, 2007).  

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal itulah yang perlu  dianalisis faktor 

penyebabnya sehingga nilai fisika siswa dapat meningkat.  Kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal biasanya disebabkan oleh siswa sendiri saat proses belajar 

berlangsung. Selain itu, lingkungan dan situasi pada saat proses dan kegiatan belajar 

berlangsung juga sangat mempengaruhi penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh setiap 

individu secara sadar untuk memperoleh sejumlah kesan dari apa yang teah 

dipelajari  dan hasil interaksi setiap individu terhadap lingkungannya (Djamarah, 

2011). 

Kesuksesan seseorang dalam belajar Fisika tergantung pada kemampuannya 

dalam memahami konsep-konsep, pengertian, hukum-hukum dan teori-teori. 

Banyak konsep yang akan ditemukan ketika belajar tentang fisika khususnya pada 

konsep gerak. Sebagian kita ketahui bahwa pada konsep gerak. Terbagi beberapa 

pokok bahasan, salah satunya gerak lurus yang terdiri dari beberapa sub pokok 

bahasan antara lain adalah kedudukan, jarak dan perpindahan, kelajuan dan 

kecepatan, gerak lurus beraturan (GLB), gerak lurus berubah beraturan (GLBB), 

percepatan rata-rata dan percepatan sesaat. Pembelajaran fisika pokok bahasan 

gerak lurus banyak berhubungan dengan kegiatan yang dialami oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar siswa akan diperoleh setelah proses belajar saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Proses belajar juga ditunjukkan dengan adanya 

perubahan tingkah laku yang cenderung menetap dan biasanya terlihat pada prestasi 

belajar yang didapatkan siswa berhasil atau tidak proses pembelajaran akan terlihat 

jelas pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal. Dan tidak berhasilnya 

proses belajar dapat ditunjukkan dengan banyaknya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Banyaknya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah, oleh karena itu perlunya 

pemahaman leboih lanjut akan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan guru.  



Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul  “Deskripsi Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Olimpiade Fisika Pada Siswa SMPN se-Kecamatan Kemuning Palembang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang menjadi bahan pengkajian dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Deskripsi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Olimpiade 

Fisika Pada Siswa SMPN se-Kecamatan Kemuning Palembang ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Olimpiade 

Fisika Pada Siswa SMPN se-Kecamatan Kemuning Palembang.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah upaya untuk : 

1. Bagi siswa, dapat mengetahui dan memahami kemampuannya saat 

menyelesaikan soal. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang pentingnya mengetahui tingkat 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika sehingga dapat 

meningkatkan kualitas siswa dalam mengerjakan soal-soal. 

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. 

4. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga sebagai calon guru 

karena dapat memperoleh informasi mengenai tingkat kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal fisika.  

 

 



1.5 Pembatasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih jelas maka perlu dibatasi 

sebagai berikut : Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

fisika dalam materi Hukum Newton dan Gerak 
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